‘ ABSTRAK

Kawasan Asean merupakgn salah satu Kgwasan yang dianggap
strategis oleh berbagai kalangan dunia. Kawasan ini Kendati didominasi oleh
Romunitas ﬁegar:&' dunia Retiga, namun negara-negara yang tergabung dalam
keanggotaan Asean memiliky perRembangan yang relative pesat di berbagai
bidang, disamping itu Asean dianggap negara-negara industri sebagai pangsa
pasar yang strategis sehingga negara-negara maju tersebut berupaya untuf,
iRut berperan aktif dalam Reanggotaan Asean, antara lain Jepang, Cina dan
Korea Selatan,

Salah satu faktor yang menonjol sebagai nilai tambah Asean
dibanding Rawasan lainnya di dunia adalah aspek kebudayaan. Negara-
negara Asean memiliki RaraeRteristik, Rebudayaan yang Rampir sama
(identik), Rendati pada masa (alu terdapat perbedaan yang menonjol terkgit
aspek Rewilayahan.

Perkembangan dunia yang begitu pesat, mebuat negara-negara Asean
dilanda berbagai problematiRa Krusial antara lain masalafi globalisasi,
lingkungan dan terorisme yang mengemuka pada awal abad ke XXI, Dalam
menangani permasalahan ini negara-negara Asean menjalankan berbagai
formula diplomasi, antara lain mefafaui pendekatan Rebudayaan.

Pada ORtober 2003 digelarlahi momentum penyelenggaraan AFA
(Asean Festival of Art) di Kuala Lumpur Malzysia. @erayaan seni ini
Rendati merupakan fal yang sederhana, namun mampu menjadi batu
loncatan (Mile Stone) dalam diplomasi baru negara-negara Asaean.
Diharapakan melalui RedeRatan Rebudayaan diantara negara-negara Asean
akan tercipta suatu s{){ap. Kebersamaan dalam menghadapai  berbagai
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